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“Tentu hal ini [investasi] 
merupakan salah satu sinyal 
positif pemulihan di sektor 
ketenagakerjaan dalam 
mendorong pemulihan 
ekonomi.

  SERAPAN TENAGA KERJA 2021  

OPTIMISTIS KEJAR TARGET
Bisnis, JAKARTA — Geliat investasi pada kuartal I/2021 memberikan optimisme bagi  
pemerintah yang menargetkan jumlah serapan tenaga kerja sebanyak 1,3 juta orang 
pada tahun ini, naik sekitar 13% dibandingkan dengan serapan tahun lalu sebanyak 

1,15 juta orang.
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M
enteri Ketenagakerjaan 
Ida Fauziyah mengata-
kan tren penyerapan 
tenaga kerja akan me-
nunjukkan kinerja yang 
positif seiring dengan 

meningkatnya investasi pada tahun ini.
“Bahkan, pemerintah cukup optimistis 

bisa lebih dari itu [1,3 juta orang] ka-
rena banyak sektor industri yang mulai 
bergeliat,” ujarnya, Kamis (29/4).

Sikap optimistis pemerintah tersebut 
juga didasarkan pada tren investasi di 
Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir. Sepanjang 2016—2020, nilai inves-
tasi yang masuk ke Indonesia meningkat 
hingga 34,8%.

Pada periode yang sama, total penyerapan 
tenaga kerja melalui instrumen investasi, 
termasuk pada masa pandemi, mencapai 
5,72 juta orang. 

Ida menjelaskan target pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja sebesar 13% telah 
diperhitungkan oleh Kemenaker berdasar-
kan target realisasi investasi yang ingin 
dicapai pemerintah, yakni Rp900 triliun.

Menurutnya, pada masa pandemi saja, 
capaian investasi 2020 menyentuh angka 
Rp826,2 triliun, lebih tinggi dari 2019 
dengan realisasi senilai Rp809,6 triliun.

“Tentu hal ini [investasi] merupakan 
salah satu sinyal positif pemulihan di 
sektor ketenagakerjaan dalam mendorong 
pemulihan ekonomi,” ujarnya.

Ida melanjutkan setidaknya terdapat tiga 
besar sektor yang dalam kurun waktu 
5 tahun terakhir ini menjadi primadona 
investasi, yakni jasa, industri manufaktur, 
dan pertanian (tanaman pangan, perke-
bunan, dan peternakan). 

Namun, sejumlah tantangan juga masih 
menanti di depan mata. Ada tiga tantangan 
utama yang dihadapi sektor ketenagakerjaan 
pada masa pemulihan ekonomi.

Pertama, mengurangi penduduk usia 
kerja yang menganggur dan sementara 
tidak bekerja akibat pandemi.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menun-
jukkan jumlah kedua kelompok tersebut 
mencapai 4,3 juta orang.

Kedua, pergeseran pekerja formal men-
jadi pekerja informal formal akibat ada-
nya pandemi. Data hasil survei angkatan 
kerja nasional (Sakernas) per Agustus 
2020 menunjukkan porsi pekerja formal 
menurun menjadi 39,53%.

Pemerintah pun berharap porsi pekerja 
formal perlahan dapat kembali meningkat 
seiring dengan membaiknya perbaikan 
ekonomi.

Ketiga, peningkatan kompetensi angkatan 
kerja. Saat ini, profi l angkatan kerja di 
Indonesia masih didominasi oleh lulusan 
dengan tingkat pendidikan rendah.

Penduduk yang bekerja, kata Ida, rata-
rata lulusan SMP ke bawah. Di sisi lain, 
lulusan SMA/SMK banyak yang berstatus 
pengangguran. Hal yang sama terjadi juga 
kepada lulusan perguruan tinggi.

“Oleh sebab itu, pemerintah tetap gencar 
melakukan program pelatihan berbasis 
kompetensi melalui BLK-BLK di tingkat 
pusat sampai daerah, serta didukung ada-
nya program Kartu Prakerja,” jelas Ida.

LEBIH TINGGI
Sementara itu, Sekretaris Jenderal Orga-

nisasi Pekerja Seluruh Indonesia (OPSI) 
Timboel Siregar menyatakan target per-
tumbuhan serapan pekerja sebesar 13% 
masih moderat. Dia menilai pertumbuhan 
bisa mencapai 15% seiring dengan pro-
gresifnya proses pemulihan di Tanah Air 

sejauh ini.
Menurutnya, ada sejumlah faktor pen-

dukung, yakni hadirnya Kementerian In-
vestasi, geliat industri manufaktur dalam 
beberapa bulan terakhir, dan sentimen 
positif dari program vaksinasi nasional.

“Saya berharap Kementerian Investasi 
bisa menonjol dan sinkron dengan Ke-
menterian Ketenagakerjaan. Ini terkait 
dengan komitmen dari UU No.11/2020 
tentang Cipta Kerja,” ujarnya.

Selain itu, sinkronisasi kinerja Kementeri-
an Investasi dan Kementerian Ketenagaker-
jaan diharapkan pula mampu mendorong 
geliat industri sektor pertanian, perkebunan, 
dan pertambangan agar mampu mencip-
takan banyak lapangan kerja.

“Pandemi di India juga akan memberi-
kan pengaruh. Terutama dengan adanya 
kemungkinan larinya investor startup di 
India ke Indonesia,” jelasnya.

Selain itu, Timboel menilai proyek infra-
struktur bisa dimaksimalkan kontribusinya 
dengan menciptakan penambahan 1%-2% 
lapangan kerja di Tanah Air. Kehadiran 
infrastruktur yang memadai disebut bisa 
memobilisasi penduduk dan membuka 
lebih banyak lapangan pekerjaan.

Di sisi lain, kalangan pelaku usaha 
menilai jumlah serapan tenaga kerja pada 
tahun ini akan mengompensasi penurun-
an tenaga kerja formal pada tahun lalu.

“Investasi baru akan mengompensisasi 
jumlah yang hilang itu. Investasi baru ini 
dapat mendorong penyerapan dan jumlah 
pekerja formal yang hilang bisa impas,” 
ujar Ketua Umum  Asosiasi Pengusaha 
Indonesia (Apindo) Hariyadi B. Sukamdani.

Menurut perkiraan konservatif pelaku 
usaha, lanjutnya, investasi baru yang 
masuk dan akan menjadi kompensasi 
tersebut akan mengganti sekitar 30% dari 
total tenaga kerja formal yang terpaksa 
kehilangan pekerjaan akibat terdampak 
pandemi pada 2020.

Dia juga meyakini industri makanan 
akan menjadi sektor yang menyerap lebih 
banyak tenaga kerja tahun ini karena di-
nilai akan stabil seiring dengan perbaikan 
konsumsi masyarakat. 

  MERGER TRI-INDOSAT  

Negosiasi 
Masih Berlanjut

Bisnis, JAKARTA — PT Hutchison 3 Indo-
nesia dan PT Indosat Tbk. menyampaikan 
perpanjangan periode negosiasi merger akan 
digunakan untuk membahas segala hal yang 
berkaitan dengan persiapan aksi korporasi 
tersebut, termasuk persyaratan akhir.

Wakil Presiden Direktur Tri Indonesia 
Danny Buldansyah mengatakan perpan-
jangan waktu negosiasi dibutuhkan untuk 
membantu perseroan dalam mempersiapkan 
berbagai hal. Menurutnya, proses merger 
hingga saat ini masih berjalan dengan bagus.

“Diskusinya berjalan bagus, beberapa 
kesepakatan dan persiapan terus dibahas,” 
kata Danny kepada Bisnis, Kamis (29/4).  

Danny mengatakan saat ini perseroan 
juga masih mengumpulkan data-data dan 
informasi agar keputusan yang diambil tepat.

Sementara itu, Direktur dan COO Indosat 
Vikram Sinha mengatakan perpanjangan 
masa eksklusivitas nota kesepahaman (MoU) 
akan memberikan lebih banyak waktu 
untuk menyelesaikan uji tuntas atau due 
diligence yang sedang berlangsung.

“Tambahan waktu juga membantu untuk 
mendiskusikan persyaratan akhir dari ke-
mungkinan kombinasi entitas,” kata Vikram

Vikram menambahkan perpanjangan masa 
tidak memberi dampak material terhadap 
operasional, kondisi hukum, atau keuangan 
perusahaan.

“Setiap perkembangan material sehu-
bungan dengan transaksi tersebut akan 
diumumkan pada waktunya,” kata Vikram.

Sebelumnya, CEO Tri Indonesia Cliff Woo 
mengatakan kedua pemegang saham uta-
ma, CK Hutchison Holdings dan Ooredoo 
Asia Pte Ltd, telah sepakat memperpanjang 
periode negosiasi selama 2 bulan, dari 
yang sebelumnya 30 April 2021 menjadi 
30 Juni 2021.

Direktur Eksekutif ICT Institute Heru 
Sutadi menilai perpanjangan waktu nego-
siasi eksklusif antara pemegang saham Tri 
dan Indosat menandakan bahwa terdapat 
beberapa hal yang belum disepakati antara 
keduanya. 

“Kesepahaman akan banyak membahas 
hal terkait rencana ke depan bagi kedua 
perusahaan seperti model konsolidasi, per-
hitungan aset, valuasi dan lainnya,” kata 
Heru.

Sementara itu, Sekjen Pusat Kajian Kebi-
jakan dan Regulasi Telekomunikasi Institut 
Teknologi Bandung (ITB) Muhammad Rid-
wan Effendi menduga pembahasan merger 
antara Indosat dengan Tri berkutat pada 
pemegang saham masing-masing perusahaan. 

“Kalau dugaan saya ujung-ujungnya be-
rapa persen saham masing-masing pihak,” 
katanya. (Leo Dwi Jatmiko)
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